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Abstrak 

 

Jerami padi merupakan sisa hasil pertanian yang jumlahnya sangat melimpah dan sering digunakan sebagai pakan ternak atau 

dibakar. Jerami mengandung selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika yang dapat diolah menjadi karbon aktif yang mampu 

menyerap kotoran dan minyak pada kulit. Pemanfaataan jerami pada hanya diaplikasikan sebagai pupuk kompos dan media 
tanam. Sabun cuci wajah berbahan ekstrak alami, ramah lingkungan, dan terjangkau menjadi sangat diminati saat ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan karbon aktif dari jerami padi yang mana diaplikasikan dalam formulasi produk sabun 

cuci wajah. Jenis Penelitian ini menerapkan pendekatan eksperimen laboratorium, dengan metode kuantitatif deskriptif untuk 

mengetahui efektivitas karbon aktif dari jerami padi dalam sabun cuci wajah. Prosedur kerja diawali dengan melakukan 
karbonisasi pada serbuk jerami padi dan mengkarakterisasi karbon katif melalui uji kadar air, uji kadar abu, dan uji gugus 

fungsi FT-IR. Sabun cair diformulasikan dalam 3 formula dan dievaluasi kualitasnya melalui uji organoleptis, uji pH, uji daya 

pembersih, dan uji adsorpsi minyak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah diperoleh karbon aktif dari jerami padi dengan 

kadar air sebesar 8,92%, abu sebesar 7,68%, dan memiliki gugus –OH, C-H Alifatis, C=C aromatik, C=O Aldehid, dan C–O 

dari alkohol menurut hasil analisis FT-IR. Sediaan sabun cuci wajah yang mengandung karbon aktif jerami padi terbukti 

memiliki pH yang aman yaitu F1= 5,46, F2=6.04, dan F3=6.8. Selain itu, sabun juga mampu mengangkat kotoran dan minyak 

dengan lebih baik serta adsorpsi minyak terbesar dengan nilai 86%. Hal yang dapat disimpulkan dari  penelitian ini adalah 

bahwa Karbon aktif dari jerami padai dapat diaplikasikan pada formulasi sediaan sabun cuci wajah yang aman bagi kesehatan 
kulit.  
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Abstract 

 
Rice straw is an abundant agricultural by-product commonly used as livestock feed or burned as waste. It contains cellulose, 

hemicellulose, lignin, and silica, which can be processed into activated carbon capable of adsorbing impurities and excess oil 
from the skin. To date, the utilization of rice straw has been limited mainly to compost fertilizer and planting media. Meanwhile, 

facial cleansing soaps made from natural extracts, eco-friendly ingredients, and affordable materials are increasingly popular. 

The objective of this study was to produce activated carbon from rice straw and apply it in the formulation of a facial cleansing 

soap product.This research employed an experimental laboratory approach with a quantitative descriptive method to 
determine the effectiveness of rice straw–based activated carbon in facial soap formulations. The procedure began with the 

carbonization of rice straw powder, followed by characterization of the activated carbon through moisture content analysis, 

ash content test, and FT-IR functional group analysis. The liquid soap was formulated into three variations and evaluated for 

its quality through organoleptic observation, pH measurement, cleansing ability test, and oil adsorption test.The results 
showed that activated carbon derived from rice straw had a moisture content of 8.92%, ash content of 7.68%, and exhibited 

functional groups such as –OH, aliphatic C–H, aromatic C=C, aldehyde C=O, and alcohol C–O based on FT-IR analysis. 

The facial soap formulations containing rice straw–based activated carbon demonstrated safe pH values—F1 = 5.46, F2 = 

6.04, and F3 = 6.8—and exhibited enhanced cleansing and oil-adsorbing properties, with the highest oil adsorption value 
reaching 86%. These findings indicate that activated carbon from rice straw can be effectively applied in the formulation of 

facial cleansing soap that is safe and beneficial for skin health. 
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1. PENDAHULUAN 

Jerami padi merupakan salah satu sisa hasil pertanian yang jumlahnya sangat melimpah, terutama di negara-

negara berkembang. Biasanya, jerami hanya digunakan sebagai pakan ternak atau dibakar, yang justru mencemari 

lingkungan [1]. Namun, jerami mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin, silika komponen penting yang 

bisa diolah menjadi karbon aktif, zat berpori tinggi yang dapat menyerap kotoran, minyak, dan racun dari kulit. 

Kebanyakan masyarakat beranggapan bahwa bagian dari jerami padi yang masih belum dimanfaatkan secara 

optimal, pemanfaataannya biasanya hanya digunakan untuk pupuk kompos dan media tanam [2].  

Karbon aktif adalah bahan berpori dengan daya serap tinggi yang digunakan di berbagai bidang, termasuk 

kosmetik. Dalam produk perawatan kulit, seperti sabun wajah, karbon aktif efektif membersihkan pori-pori dari 

kotoran dan minyak. Namun, bahan baku konvensional seperti batubara memiliki dampak lingkungan dan biaya 

tinggi. Oleh karena itu, diperlukan Alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti limbah pertanian jerami padi, 

mulai dilirik sebagai bahan baku karbon aktif [3]. Karbon aktif banyak digunakan dalam berbagai industri, 

termasuk industri kosmetik, terutama dalam produk perawatan kulit, karena kemampuan adsorpsinya yang luar 

biasa terhadap berbagai zat, baik dalam bentuk gas maupun cair [4]. 

Banyak sabun pembersih wajah saat ini masih mengandung bahan kimia sintetis yang dapat menyebabkan iritasi, 

khususnya pada kulit sensitif. Selain itu, banyak produk yang masih belum maksimal dalam mengangkat kotoran 

yang memicu munculnya jerawat dan komedo [5]. Dalam produk sabun pembersih wajah, karbon aktif 

dimanfaatkan karena kemampuannya dalam menyerap kotoran, minyak berlebih, dan zat-zat berbahaya yang 

menyumbat pori-pori. Hal ini menjadikan karbon aktif sebagai bahan yang efektif untuk membantu mengatasi 

masalah kulit seperti jerawat, kulit kusam, dan pori-pori tersumbat [6].  

Sabun batang alami sebagai sabun cuci muka adalah salah satu produk yang sedang populer untuk merawat kulit 

dengan bahan alami. Tidak banyak orang yang menyadari bahwa kulit adalah alat tubuh terbesar. Kulit orang 

dewasa memiliki luas 1,5 m2 dan beratnya sekitar 15% dari berat badan [7].  

Riset Mamnu'ah dan Mustikasari (2018) telah menghasilkan masker wajah berbahan karbon aktif dari sekam padi 

yang dikombinasikan dengan ekstrak buah mengkudu yang memiliki pH netral (sekitar 6) dan keamanan 

mikrobiologi serta kandungan logam berat sesuai SNI [8]. Selain itu, riset Maelani et al (2020) juga membuktikan 

bahwa proses aktivasi karbon dari jerami padi menyebabkan air menjadi lebih jernih dan tidak berbau, dan pH 

meningkat menjadi 8,08–8,84. Jika dibandingkan dengan riset yang akan diteliti ini, maka dapat diketahui bahwa 

karbon aktif dari Jerami belum pernah diaplikasikan pada produk sabun cuci wajah dan pengujian produknya 

belum lengkap sehingga layak untuk dikembangkan [9]. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan karbon aktif dari jerami padi yang dapat diaplikasikan dalam 

formulasi produk sabun cuci wajah sehingga menghasilkan formulasi sabun cuci yang mampu mengangkat 

kotoran dan minyak di wajah dengan baik. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap penggunaan 

bahan alami dan ramah lingkungan dalam produk perawatan kulit, inovasi berbasis sumber daya lokal menjadi 

kebutuhan yang penting.  Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian tentang pemanfaatan 

jerami padi sebagai karbon aktif dalam formulasi sabun cuci wajah guna menghasilkan produk yang efektif, aman, 

dan berdaya saing tinggi. 

 

2. METODE  

Jenis dan Desain Penelitian: 

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen laboratorium, dengan metode kuantitatif deskriptif 

untuk mengetahui efektivitas karbon aktif dari jerami padi dalam sabun cuci wajah. Tujuan utamanya adalah 

mengolah jerami padi menjadi karbon aktif dan mengaplikasikannya dalam formulasi sabun wajah yang aman 

dan fungsional.  

 

Alat dan Bahan:  
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Alat: Oven, furnace, Timbangan digital, Blender, Saringan, Krus, Hot plate, Magnetic Stirrer, Beaker glass, pH 

meter, Spatula, Saringan vakum, corong, Sentrifugasi, Desikator, Neraca Analitik dan FTIR. 

Bahan: Jerami padi kering yang diperoleh dari lahan pertanian di lubuk pakam, HCl, H₃PO₄, KOH, KBr, NaOH, 

ZnCl2, CuOH2, Amoniak, Minyak Zaitun, Minyak Kelapa, Gliserin, Essential Oil, dan Vitamin E. 

 

Prosedur Kerja:  

Pembuatan Karbon Aktif 

Sampel Jerami padi dipersiapkan dengan cara dibersihkan dan dikeringkan di dalam oven pada suhu berkisar 60-

80oC. Kemudian jerami dibuat menjadi serbuk dengan cara diblender. Serbuk sampel jerami padi dikarbonisasi di 

dalam furnace pada suhu 400°C–600°C selama 1 jam. Arang hasil karbonisasi direndam dalam larutan H₃PO₄ 0,1 

N selama 24 jam, kemudian dicuci hingga pH netral dan dikeringkan kembali dalam oven pada suhu 110oC.  

Karbon aktif diayak dalam ayakan 100 mesh untuk mendapatkan serbuk karbon aktif dengan ukuran partikel yang 

lebih kecil [10]. 

 

Karakterisasi Karbon Aktif 

1. Uji kadar air: Sampel karbon aktif dipanaskan dalam oven bersuhu 105°C selama beberapa jam. Setelah itu 

didinginkan dalam desikator hingga suhu stabil sebelum ditimbang Kembali. 

2. Uji kadar abu: Sampel karbon aktif kering ditempatkan ke dalam krus porselen dan dipanaskan dalam furnace 

pada suhu 600°C selama 4 jam hingga hanya tersisa abu putih, yang kemudian dinginkan dalam desikator dan 

timbang [11]. 

3. Uji Gugus Fungsi dengan FTIR: Sampel karbon aktif kering jerami padi dihaluskan dan dicampur dengan plat 

KBr (kalium bromida) serta ditekan hingga menjadi pelet. Karbon aktif jerami dianalisis dalam rentang 

gelombang 4000–400 cm⁻¹ hingga diperoleh spektrum gugus fungsi yang berisi data bilangan gelombang dan 

transmitans [12]. 

 

Formulasi Sabun cuci wajah 

Sabun cuci wajah dibuat dalam 3 formula yang mana hanya jumlah karbon aktifnya bervariasi (1%, 3%, dan 5%) 

dan 1 kontrol (tanpa menggunakan karbon aktif). Prosedurnya diawali dengan menimbang NaOH dan dilarutkan 

dalam aquades serta dibiarkan dingin. Di sisi lainnya, campuran minyak kelapa dan minyak zaitun dipanaskan 

hingga tercapai suhu 35–40°C. Larutan NaOH dimasukkan ke dalam campuran minyak secara perlahan sambil 

terus diaduk hingga mencapai fase trace. Kemudian karbon aktif jerami padi yang bervariasi yaitu 1%, 3%, dan 

5% (Jumlahnya 1–5% dari total massa sabun) ditambahkan ke dalam campuran, disusul pewangi alami, dan bahan 

tambahan lainnya seperti vitamin E. Seluruh campuran didduk merata hingga semua bahan tercampur sempurna 

[13]. 

 

Pengujian Produk 

1. Uji Organoleptis: Sampel sabun dari setiap formula diambil untuk dilakukan pengamatan organoleptik. Warna 

sabun diamati secara visual, sedangkan aroma dinilai dengan cara mencium bau sabun untuk menentukan 

karakteristiknya, apakah bersifat netral, wangi, atau menyengat. Selain itu, permukaan sabun disentuh untuk 

menilai tekstur dan konsistensinya. 

2. Uji pH: Sebanyak 1 gr sabun dilarutkan ke dalam 10 mL aquades dan diaduk hingga homogen. Selanjutnya, 

kertas pH dicelupkan ke dalam larutan sabun atau pH diukur menggunakan pH meter. Setelah warna muncul 

pada kertas pH, hasilnya dicocokkan dengan skala pembanding untuk memperoleh nilai pH yang sesuai. Nilai 

pH sabun wajah dicatat, dengan kisaran ideal berada pada rentang 5.0–7.0 [14]. 

3. Uji Daya Pembersih: Permukaan kulit tangan atau kaca diolesi minyak goreng sebagai simulasi kotoran. 

Bagian tersebut kemudian dicuci menggunakan sabun selama 30–60 detik, dibilas dengan air bersih, dan 

dikeringkan menggunakan tisu. Hasil pengujian diamati untuk menentukan kemampuan sabun dalam 

mengangkat minyak dan kotoran secara optimal. 

4. Uji Daya Adsorpsi Minyak: Permukaan kaca disiapkan dan diolesi larutan minyak secara merata. Setelah itu, 

sabun digosokkan pada permukaan kaca selama 1 menit untuk memberikan waktu interaksi. Permukaan 

kemudian dibilas dan dikeringkan, lalu sisa minyak yang masih menempel diukur guna menentukan 

kemampuan adsorpsi sabun terhadap minyak [15]. 



 Jurnal Farmasimed (JFM), Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025 

261 

3. HASIL  

3.1 Karbon Aktif 

Proses pembuatan karbon aktif berhasil menghasilkan serbuk hitam dengan tekstur halus dan homogen. Setelah 

melalui tahap pencucian, pengeringan pada suhu 60–80°C, karbonisasi pada suhu 400–600°C, serta aktivasi 

menggunakan larutan H₃PO₄ 0,1 N, diperoleh karbon aktif dengan rendemen akhir sekitar 20,1% dari berat jerami 

padi awal.  

 

3.2 Karakterisasi Karbon Aktif 

1. Kadar Air 

Pemanasan dilakukan pada suhu 105°C hingga berat konstan pada karbon aktif hingga diperoleh kadar air sebesar 

8,92%. Nilai ini masih berada dalam batas standar mutu karbon aktif (<10%), menunjukkan bahwa karbon aktif 

cukup stabil terhadap kelembaban. 

 

2. Kadar Abu 

Karbon aktif daun jerami dibakar dalam furnace pada 600°C selama 4 jam hingga menyisakan abu sebesar 7,68%. 

Nilai ini cukup rendah yang mengartikan bahwa sebagian besar komponen senyawa organik berhasil 

terkarbonisasi dan kadar mineral tidak terlalu banyak. 

 

3. Identifikasi Gugus Fungsi (FTIR) 

Identifikasi gugus fungsi menggunakan FT-IR menunjukkan bahwa karbon aktif jerami padi mengandung 

beberapa jenis gugus fungsi seperti yang ditampilkan pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Karakterisisasi Karbon Aktif Jerami Padi pada FT-IR 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa Spektrum FTIR terhadap jerami padi memiliki beberapa pita serapan utama, antara 

lain: 3307,14 cm⁻¹ gugus –OH (hidroksil); 1653,57 cm⁻¹ (C=C aromatik); 1452,62 cm⁻¹ (C=O Aldehid); dan 

1016,26 cm⁻¹ (C–O dari alkohol). Hasil ini menegaskan bahwa jerami padi memiliki gugus fungsi yang bersifat 

polar yang menandakan bahwa karbon aktif mampu bertindak sebagai adsorben. Selain itu, Kerangka dasarnya 

juga terlihat dengan adanya gugus fungsi aromatik (C=C) sebagai rantai utama karbon. Adsorben ini mampu 

mengikat kotoran dan minyak berlebih pada wajah saat dipaplikasikan pada produk sabun cuci wajah. 

 

3.3 Sediaan Sabun Cuci Wajah 

Berdasarkan formulasi sediaan cuci wajah yang dihasilkan, maka telah dihasilkan 3 buah sediaan sabun cuci wajah 

dengan 3 formulasi yang berbeda dengan masing-masing kandungan karbon aktifnya adalah 1%, 3%, dan 5%. 

Ketiga sabun cuci wajah ditampilkan pada gambar 2. 
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Gambar 2. Sediaan Sabun Cuci Wajah Jerami Padi 

 

3.4 Evaluasi Sediaan Sabun Cuci Wajah 

Uji Organoleptis 

Hasil uji organoleptis menunjukkan bahwa ketiga formula sabun memiliki tampilan fisik yang hampir serupa yaitu 

berwarna cream. Selain itu, tekstur ketiga formula juga berbentuk kental dan halus serta memiliki aroma yang 

khas. 

Uji pH 

Kadar keasaman (pH) sediaan sabun cuci wajah berada pada kisaran pH 5 dan 6, yang mana pH F1 adalah 5,46, 

F2 adalah 6.04, dan F3 adalah 6.8. Ketiga pH sediaan ini memenuhi syarat sebagai sabun cuci wajah karena 

rentang pH yang aman untuk wajah adalah 5 hingga 7.  

Uji Daya Pembersih 

Hasil uji daya pembersih pada ketiga sediaan sabun cuci wajah menunjukkan bahwa sabun mampu mengangkat 

kotoran dan minyak dengan lebih baik sehingga permukaan wadah terlihat lebih bersih dan bebas minyak. Namun 

sabun cuci wajah formula 2 dan 3 yang paling baik dalam mengangkat kotoran dan minyak.  

Uji Daya Adsorpsi Minyak  

Berdasarkan hasil uji daya adsorpsi ditemukan bahwa masih ada sisa minyak setelah dicuci dengan sabun wajah 

yang mana dapat ditentukan persentase adsorpsinya berdasarkan selisih berat minyak awal dengan sisa dan dibagi 

minyak awal seperti yang ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Daya Adsorpsi Minyak 

Formula Sisa Minyak Setelah dicuci Persentase Adsorpsi 

F1 (1%) 0.12 gr dari 0.5 gr minyak awal 76% 

F2 (3%) 0.09 gr dari 0.5 gr minyak awal 82% 

F3 (5%) 0.07 gr dari 0.5 gr minyak awal 86% 

 

Tabel 1 menjelaskan bahwa peningkatan konsentrasi karbon aktif pada sabun berpengaruh terhadap kemampuan 

sabun dalam menyerap minyak. Formula 1 (1%) menyisakan 0.12 gr minyak dari 0.5 gr minyak awal, dengan 

persentase adsorpsi sebesar 76%. Pada Formula 2 (3%), jumlah sisa minyak berkurang menjadi 0.09 gr, dengan 

adsorpsi mencapai 82%. Formula 3 (5%) menunjukkan hasil terbaik, dengan sisa minyak hanya 0.07 gram dan 

persentase adsorpsi tertinggi sebesar 86%. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembuatan karbon aktif dari jerami padi berhasil menghasilkan 

serbuk hitam dengan tekstur halus dan homogen serta rendemen sekitar 20,1 % dari berat jerami padi awal. 

Rendemen tersebut masuk dalam rentang yang wajar untuk biomassa pertanian seperti jerami padi, mengingat 

banyak penelitian menunjukkan bahwa biomassa lignoselulosa mengalami kehilangan berat yang signifikan 

selama karbonisasi dan aktivasi kimia (misalnya antara 10 % hingga 30 %) [16]. 

 

Karakterisasi lanjut mengungkap bahwa kadar air karbon aktif sebesar 8,92 % masih di bawah batas mutu (< 

10 %), yang menandakan bahan relatif stabil terhadap kelembaban, hal yang penting karena kelembaban tinggi 

dapat menurunkan kemampuan adsorpsi [17]. Kadar abu sebesar 7,68 % menunjukkan bahwa komponen mineral 

telah terkendali dan sebagian besar bahan organik telah dikonversi menjadi struktur karbon, selaras dengan 

literatur yang menyebut bahwa aktivasi yang baik menurunkan kadar abu dan meningkatkan porositas [10]. 
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Identifikasi gugus fungsi melalui FTIR menemukan pita serapan pada 3307,14 cm⁻¹ (–OH), 1653,57 cm⁻¹ (C=C 

aromatik), 1452,62 cm⁻¹ (C=O aldehid) dan 1016,26 cm⁻¹ (C–O alkohol), yang menunjukkan keberadaan gugus 

polar dan kerangka aromatik. Hal ini relevan untuk aplikasi sebagai adsorben dalam sabun cuci wajah karena 

gugus polar memungkinkan interaksi dengan kotoran/minyak, sedangkan kerangka aromatik mencerminkan 

struktur karbon aktif yang cukup matang [18].  

 

Uji sediaan sabun cuci wajah menunjukkan bahwa semua formula memiliki pH antara 5,46 hingga 6,8—dalam 

rentang aman untuk kulit (5–7) dan bahwa peningkatan konsentrasi karbon aktif (dari 1 % ke 5 %) meningkatkan 

efisiensi adsorpsi minyak dari 76 % ke 86 %. Trend ini konsisten dengan literatur terkini yang menunjukkan 

bahwa peningkatan luas permukaan dan volume pori pada karbon aktif biomassa meningkatkan kemampuan 

adsorpsi terhadap senyawa organik/minyak [19]. 

 

Menurut riset terbaru, studi oleh Li et al. (2021) menunjukkan bahwa straw-based activated carbon (termasuk 

jerami) dapat dioptimasi untuk VOC adsorpsi dengan karakteristik pori tinggi, meskipun aplikasi kosmetik belum 

banyak dibahas secara langsung [16]. Penelitian oleh Vargas-Escobar et al. (2024) menegaskan bahwa residu 

jerami padi memiliki potensi besar untuk aplikasi kosmetik, melalui karakteristik adsorpsi minyak dan kestabilan 

bahan [20].  

 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memanfaatkkan bahan limbah pertanian yang dapat 

diproses menjadi karbon aktif serta diaplikasikan pada produk sabun wajah. Hasil penelitian ini berada pada posisi 

yang kuat secara teknis dan kontekstual, serta menawarkan dasar empiris yang baik bagi penerapan karbon aktif 

jerami padi pada sabun cuci wajah ramah lingkungan. 

  

5. KESIMPULAN 

Proses pembuatan karbon aktif dari jerami padi berhasil menghasilkan serbuk halus berwarna hitam dengan 

rendemen sebesar 20,1 %. Karbon aktif yang diperoleh memiliki kadar air 8,92 % dan kadar abu 7,68 %, masih 

sesuai dengan standar mutu karbon aktif. Hasil FTIR menunjukkan adanya gugus –OH, C=O, C=C, dan C–O 

yang mendukung kemampuan adsorpsi karbon terhadap minyak dan kotoran. Ketiga formula sabun cuci wajah 

memiliki pH 5–6,8 yang aman untuk kulit, dengan efektivitas adsorpsi minyak meningkat seiring peningkatan 

konsentrasi karbon aktif, dan formula 3 (5 %) menunjukkan daya adsorpsi terbaik sebesar 86 %. 
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